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SUMMARY

Pani Ismira. Effect of Harvesting Age and Planting Location on
Characteristic Glucomannan of Porang Tuber in South Sumatra (Supervised by
Anny Yanuriati)

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is a tuber plant with high
glucomannan content. The characteristics of glucomannan in porang tubers are
influenced by harvest age and planting location. This study aims to determine the
effect of harvesting age and planting location on the glucomannan characteristics
isolated from fresh porang tubers. This study used the Randomised Group
Factorial Design (RAKF) method with two treatment factors. The treatment
factors are harvesting age (1, 2, and 3 years) and planting location (Sungai Pinang
and Pagar Alam). Each treatment was repeated 5 times and further tested by
Duncan's Multiple Range Test. Parameters observed in this study were physical
characteristics of porang tubers (weight, diameter, thickness, density and
distribution of glucomannan granules), chemical characteristics of porang tubers
(moisture content) and glucomannan characteristics (intrinsic viscosity, molecular
weight and apparent viscosity).

The results show that wet basis yields ranging from 9.78-10.70% and dry
basis yields ranging from 35.04-67.10%. Harvesting age and planting location
significantly influenced the increase in porang tuber size (weight, thickness,
diameter), moisture content of fresh porang tubers, molecular weight, intrinsic
viscosity, apparent viscosity of glukomannan. The interaction of harvesting age
and planting location had a significant effect on increasing tuber size, but had no
significant effect on increasing moisture content of fresh porang tubers, molecular
weight, intrinsic viscosity, and apparent viscosity of glucomannan. The
distribution and size of glucomannan granules in the centre to the inside of the
tuber increased with increasing age. This study shows that porang tubers produce
optimal glucomannan at the age of 2 years with environmental conditions such as
in Pagar Alam, namely an altitude of 280 masl, rainfall of 5.40-234.5 mm?® and
ambient temperature ranging from 16-30 °C. The glucomannan granules have
intrinsic viscosity of 3x10% ml/g, apparent viscosity of 45,620 cps and molecular
weight of 8.7x10* g/mol.

Keywords: porang tuber, glucomannan, harvest age, planting location



RINGKASAN

Pani Ismira. Pengaruh Umur Panen dan Lokasi Tanam terhadap
Karakteristik Glukomanan Umbi Porang di Sumatera Selatan (dibimbing oleh
Anny Yanuriati)

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman umbi-
umbian dengan kandungan glukomanan yang tinggi. Karakteristik glukomanan
dalam umbi porang dipengaruhi oleh umur panen dan lokasi tanam. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh umur panen dan lokasi tanaman terhadap
karakteristik glukomanan yang diisolasi dari umbi porang segar. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua
faktor perlakuan. Faktor perlakuan umur panen (1, 2, dan 3 tahun) dan faktor
perlakuan lokasi tanam (Sungai Pinang dan Pagar Alam). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 5 kali dan diuji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan. Parameter
yang diamati pada penelitian ini yaitu karakteristik fisik umbi porang (berat,
diamter, tebal, densitas dan penyebaran granula glukomanan), karakteristik kimia
umbi porang (kadar air) dan karakteristik glukomanan (viskositas intrinsik, berat
molekul dan viskositas apparent).

Hasil penelitian menghasilkan rendemen basis basah berkisar 9,78-10,70%
dan rendemen basis kering berkisar 35,04-67,10%. Umur panen dan lokasi tanam
berpengaruh nyata terhadap peningkatan ukuran umbi porang (berat, tebal,
diameter), kadar air umbi porang segar, berat molekul, viskositas intrinsik, dan
viskositas apparent glukomanan. Interaksi perlakuan umur panen dan lokasi
penanaman berpengaruh nyata terhadap peningkatan ukuran umbi, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap peningkatan kadar air umbi porang segar, berat
molekul, viskositas intrinsik, viskositas apparent glukomanan. Persebaran dan
ukuran granula glukomanan pada bagian tengah sampai dalam umbi semakin
meningkat dengan umur yang semakin tua. Penelitian ini menunjukkan bahwa
umbi porang menghasilkan glukomanan yang optimal pada umur 2 tahun dengan
kondisi lingkungan seperti di Pagar Alam yaitu ketinggian 280 mdpl, curah hujan
5,40-234,5 mm? dan suhu lingkungan berkisar 16-30°C Karakteristik granula
glukomanan yang dihasilkan yaitu viskositas intrinsik 3x10° ml/g, viskositas
apparent 45.620 cps dan berat molekul 8,7x10* g/mol.

Kata Kunci: umbi porang, glukomanan, umur panen, lokasi penanaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu
umbi-umbian yang termasuk dalam famili Araceae (talas-talasan) dan tergolong
genus amorphophallus (Wardani et al., 2021). Umbi porang tidak dapat langsung
dikonsumsi karena memiliki kandungan oksalat yang tinggi. Kandungan oksalat
yang terkandung dalam umbi porang berbentuk asam oksalat dan kalsium oksalat
dapat menyebabkan rasa gatal dan terbakar ketika dikonsumsi dan menjadi
penyebab utama penyakit batu ginjal (Hadi dan Kurniawan., 2020). Meskipun
demikian, tanaman porang memiliki nilai ekonomi tinggi karena memiliki
kandungan glukomanan yang tinggi sekitar 65,23% dalam basis kering.
Glukomanan umbi porang didapatkan dengan ekstraksi dari tepung porang atau
dapat diekstraksi langsung dari umbi porang segar (Yanuriati dan Basir, 2020).

Glukomanan adalah polisakarida yang tersusun dari unit polimer D-manosa
dan D-glukosa (Anissa et al., 2023). Menurut Mulyaningsih et al. (2022),
senyawa glukomanan merupakan karbohidrat kompleks dan serat terlarut yang
tinggi. Glukomanan memiliki karakteristik yang unik yaitu memiliki viskositas
tinggi mencapai 30.000 mPas (Yaseenet al., 2005). Viskositas tinggi
menunjukkan glukomanan memiliki sifat penyerapan air yang tinggi, dimana per
1 gr glukomanan dapat menyerap 100 g air. Selain itu, glukomanan mempunyai
berat molekul yang tinggi, 10%-10° (Aryanti dan Abidin, 2015). Karakteristik ini
membuat glukomanan membuat banyak digunakan oleh industri seperti industri
pangan, kesehatan, farmasi, dan kimia (Yanuriati dan Basir, 2020).

Karakteristik glukomanan dari umbi porang dipengaruhi oleh beberapa faktor.
yaitu umur dan waktu panen, lokasi tanam, perlakuan pendahuluan, dan kualitas
dari umbi porang (Wardani et al.,, 2021). Penelitian Anissa et al. (2023)
menemukan umbi porang yang dipanen umur 1 tahun daerah Yogyakarta
menghasilkan yield glukomanan sebesar 65,33% (db%) dengan karakteristik
viskositas 39,556 m.Pas, derajat putih 83,24% dan kadar air 17%. Berbeda

dengan hasil penelitian Wasi’arahmah (2019), mendapatkan glukomanan dari
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umbi porang yang dipanen umur 3 tahun menghasilkan yield (db%) yang tinggi
sebesar 65,39% tetapi memiliki viskositas yang rendah sebesar 38,933 m.Pas.
Penelitian Yanuriati et al. (2017) menemukan glukomanan dari umbi porang
yang dipanen umur 2 tahun dari Jawa Timur menghasilkan yield 65,23% (db%),
dengan viskositas 27.940 m.Pas. dan transparansi gel 57,74%. Hasil penelitian
Anissa et al. (2023), Wasi’arahmah (2019), dan Yanuriati et al. (2017)
menunjukkan karakteristik glukomanan yang dihasilkan bervariasi tergantung
umur panen dan lokasi panen umbi porang.

Tanaman porang memiliki siklus pertumbuhan yang sedikit berbeda dengan
tanaman lain. Selama pertumbuhan porang akan mengalami siklus vegetatif dan
generatif dan terjadi masa dorman (Azizi dan Kurniawan, 2020). Selain itu,
selama pertumbuhan tanaman porang akan mengalami melakukan fotosintesis,
respirasi dan transpirasi sehingga akan mempengaruhi akumulasi glukomanan
yang dihasilkan saat memanen umbi porang. Menurut Wardani dan Handrianto
(2019), umbi porang dapat dipanen saat berumur dua sampai tiga tahun. Namun,
penelitian Annisa et al. (2023) mendapatkan glukomanan pada umur 1 tahun
memiliki karakteristik yang terbaik jika dibandingkan dengan umur panen yang
lebih lama. Namun berdasarkan penelitian Saleh et al. (2015), menunjukkan
bahwa kadar glukomanan dalam umbi meningkat seiring bertambahnya umur
panen, dari 35-39% pada periode pertama, menjadi 46-48% pada periode kedua,
dan 47-55% pada periode ketiga.

Tanaman porang merupakan tumbuhan yang tumbuh liar di hutan hujan tropis
terutama di Indonesia. Sumatera Selatan merupakan salah satu lokasi hutan hujan
tropis di Indonesia dan ditumbuhi tanaman porang secara liar. Daerah Sumatera
Selatan yang sedang mengembangkan tanaman porang terdapat pada daerah Pagar
Alam dan Sungai Pinang. Kedua lokasi ini diambil karena memiliki kondisi
lingkungan yang cukup berbeda. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023),
Lokasi pagar alam memiliki ketinggian 280 mdpl, curah hujan 5,40-234,5 mm?
dan suhu lingkungan berkisar 16-30°C menunjukkan bahwa pagar alam memiliki
iklim yang sejuk. Sementara daerah Sungai Pinang memiliki ketinggian 5-10
mdpl curah hujan 2,5-338,9, mm?® dan suhu lingkungan berkisar 22,4-37,4°C

sehingga memiliki iklim yang lebih panas. Setiap lokasi penanaman memiliki
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perbedaan kondisi lingkungan seperti suhu, curah hujan, dan kualitas tanah, yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi glukomanan pada tanaman
porang (Qur’aini et al. 2020). Menurut Wigoeno et al. (2013), tanaman porang
akan mencapai pertumbuhan terbaiknya ketika ditanam pada tempat dengan
tingkat naungan sekitar 50-60%, ketinggian optimal dari dataran rendah hingga
mencapai ketinggian 1000 mdpl dan suhu lingkungan optimal berkisar 25-35°C.

Porang memiliki nilai jual tinggi dan diketahui banyak dimanfaatkan oleh
industri (Mulyaningsih et al., 2022). Sumatera Selatan menjadi salah satu kota
yang sedang mengembangkan tanaman porang. Pengembangan tanaman porang di
Sumatera Selatan perlu pemahaman bagi petani bagaimana cara, kapan dan
dimana untuk memanen umbi porang yang optimal sehingga menghasilkan umbi
porang dengan karakteristik glukomanan yang berkualitas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengamati karakteristik glukomanan dari daerah
Pagar Alam dan Sungai Pinang dengan 3 tingkat umur berbeda.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur panen dan lokasi
tanam di Pagar Alam dan Sungai Pinang terhadap karakteristik glukomanan yang
diisolasi dari umbi porang segar.

1.3. Hipotesis

Diduga umur panen dan lokasi tanaman di Pagar Alam dan Sungai Pinang
berpengaruh nyata terhadap karakteristik glukomanan dari umbi porang segar.
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